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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh gaya hidup, media sosial, literasi keuangan, dan
penggunaan e-money terhadap perilaku konsumtif. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
teknik probability sampling, khususnya simple random sampling. Sebanyak 100 responden terlibat dalam
penelitian ini, dengan data yang diperoleh melalui kuesioner digital menggunakan Google Form dan skala Likert
4 poin. Analisis data dilakukan menggunakan metode Partial Least Square (PLS) dengan bantuan software Smart
PLS 4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya hidup, media sosial, dan e-money memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap perilaku konsumtif, sedangkan literasi keuangan berpengaruh negatif signifikan.

Kata Kunci: E-Money, Gaya Hidup, Literasi Keuangan, Media Sosial, Perilaku Konsumen

Abstract. This study aims to examine the influence of lifestyle, social media, financial literacy, and e-money usage
on consumptive behavior. The research adopts a quantitative approach with a probability sampling technique,
specifically simple random sampling. A total of 100 respondents participated, with data collected through a digital
questionnaire using Google Forms and a 4-point Likert scale. Data analysis was conducted using the Partial
Least Square (PLS) method with the aid of Smart PLS 4 software. The findings reveal that lifestyle, social media,
and e-money have a positive and significant impact on consumptive behavior, while financial literacy has a
significant negative effect.
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PENDAHULUAN

Era globalisasi dan transformasi
teknologi yang cepat, Indonesia telah mengalami 5'“_ e
perubahan sosial dan ekonomi yang signifikan, H_m_%
sehingga mempengaruhi masyarakat Indonesia
dalam berperilaku konsumtif. Individu yang lahir w_
antara tahun 1997 hingga 2012 dikenal sebagai

Generasi Z, sering kali disebut sebagai generasi M_ 03
internet. Sebutan ini muncul karena mereka

cenderung menghabiskan banyak waktu di dunia ’“_ "

maya dan media sosial. Generasi Z juga kerap ’ ® "° ° * h

% (Persen)
disebut  sebagai  generasi  pasca-milenial. _ .
Berdasarkan survei terbaru dari Asosiasi Sumber: Pahlevi (2022)

98,64

; Gambar 1
Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII), . X .
jumlah pengguna internet di Indonesia telah Penetrasi Internet dtlJrInnL(]jlf)neaa Berdasarkan

mencapai 210 juta orang.

Kelompok usia 18-34 tahun tercatat
sebagai pengguna internet terbanyak, dengan
presentase penggunaan internet di kalangan usia
10-18 tahun mencapai 99,16%, dan di kalangan
usia 19-34 tahun sebesar 98,64%.Dapat
dikatakan generasi z menjadi generasi pengguna
internet terbanyak di Indonesia, dengan durasi
mengakses internet lebih dari tujuh jam sehari di
banding generasi lainnya di Indonesia.

Menurut Khrishananto & Adriansyah
(2021) Generasi Z (remaja) yang secara aktif
menggunakan Instagram akan terpapar dengan
berbagai konten yang ada di platform tersebut.
Beberapa konten berisi sebuah promosi serta
adanya andil teman dalam merekomendasikan
produk yang sedang populer. Paparan ini dapat
menimbulkan  dorongan  untuk  mencoba,
membeli, dan memiliki produk tersebut. Kotler &
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Keller (2016) menjelaskan bahwa gaya hidup
dapat mempengaruhi bagaimana seseorang
berbelanja dan mengkonsumsi sebuah produk.
Perilaku konsumtif akan meningkat sering
dengan gaya hidup seseorang tersebut, hal ini
diakibatkan keinginan mengikuti tren tanpa
memandang kebutuhan. Penyataan ini sejalan
dengan penelitian Ambarsari & Asandimitra
(2023), Hidayanti dkk (2023), Trisuci & Abidin
(2022). Namun bertolak belakang dengan
penelitian Farrudi & Hurbania (2021) bahwa
gaya hidup tidak berpengaruh signifikan terhadap
bagaimana cara seseorang berbelanja atau
mengkonsumsi sesuatu.

Mayfield (2008) menyatakan bahwa
media sosial adalah tempat di mana orang-orang
dapat dengan mudah saling terhubung, berbagi
pengalaman, dan berkomunikasi satu sama lain.
Ini melibatkan berbagai bentuk, seperti website,
jejaring sosial, komunitas oline, serta dunia
virtual yang menggunakan avatar/karakter 3D.
Paparan ini dapat menimbulkan dorongan untuk
mencoba, membeli, dan memiliki produk
tersebut. Penelitian Asmara & Amalia (2018) dan
Khairunnisa  (2014) menunjukkan  bahwa
penggunaan media sosial Instagram terbukti
berkontribusi  positif ~ dalam  mendorong
peningkatan perilaku belanja online di kalangan
remaja.

Banyak orang berpendapat bahwa literasi
keuangan hanya berfungsi untuk membatasi
penggunaan uang yang mereka peroleh, membuat
pengelolaan keuangan terasa lebih sulit. Namun,
dengan literasi keuangan yang tepat, individu
dapat menikmati hidup lebih bahagia melalui
pengelolaan sumber daya keuangan secara
bijaksana, sehingga memungkinkan mereka
mencapai tujuan keuangan yang diinginkan.
Menurut Otoritas Jasa Keuangan (OJK), literasi
keuangan adalah upaya untuk meningkatkan
pemahaman, kepercayaan diri, dan keterampilan
dalam mengelola uang. Dengan literasi keuangan
yang baik, masyarakat dapat membuat keputusan
finansial yang lebih tepat, yang pada akhirnya
mendukung tercapainya kesejahteraan ekonomi
(Bhabha dkk, 2014).

Literasi keuangan memiliki hubungan
negatif dengan perilaku konsumtif, artinya
semakin tinggi pemahaman seseorang tentang
keuangan, semakin rendah kecenderungan
mereka untuk sering berbelanja. Dengan
pemahaman keuangan yang baik, perilaku
belanja berlebihan juga akan berkurang.
Pernyataan ini didukung penelitian Sudiro &
Asandimitra (2022) serta Sustiyo (2020). Namun,

temuan ini berbeda dengan penelitian Ambarsari
& Asandimitra (2023) dan Yahya (2021), yang
menunjukkan bahwa literasi keuangan tidak
memiliki pengaruh signifikan terhadap perilaku
berbelanja.

Dengan kemajuan tekonologi, terdapat
perkembangan signifikan di dalam industri
financial technology, di mana salah satunya
adalah yang berfungsi sebagai metode
pembayaran elektronik. Penelitian Dewi dkk
(2021), uang elektronik merupakan bentuk
keuangan digital yang menawarkan cara
pembayaran yang lebih efisien dibandingkan
dengan metode tunai. Biasanya e-money
digunakan untuk melakukan pembelian barang
atau layanan secara online. Semakin banyak
penggunaan e-money membuat masyarkat lebih
sering berbelanja, karena kemudahan dan
kecepatan yang ditawarkannya. Serta promo yang
diberikan  cenderung membuat seseorang
melakukan transaksi yang berlebihan. Pernyataan
ini sejalan dengan penelitian Insana & Johan,
2020; Oktary dkk, 2023) berbeda dengan
penelitian Afifah & Yudiantoro (2022); Mengga
dkk (2023) menunjukkan bahwa penggunaan
uang elektronik tidak memiliki dampak
signifikan terhadap perilaku belanja seseorang.

Generasi Z di Kota Jambi berperilaku
konsumtif, yang kemungkinan disebabkan oleh
beberapa faktor yakni mulai banyak mall, cafe
dan tempat wisata yang sedang tren, serta di
berbagai tempat sudah mulai menawarkan promo
dan diskon yang menarik jika pelanggan
membayar menggunakan E-money. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis pengaruh gaya
hidup, media sosial, literasi keuangan, dan
penggunaan  e-money terhadap  perilaku
konsumtif Generasi Z di Kota Jambi.

Kajian Pustaka
Gaya Hidup

Kotler & Keller (2016) mendefinisikan
gaya hidup mencerminkan bagaimana manusia
mengekspresikan diri melalui aktivitas, minat,
kebiasaan dalam membelanjakan uang, serta cara
mereka mengatur waktu. Laksono & Iskandar
(2018) menyatakan gaya hidup merujuk pada
sikap  seseorang dalam  mengungkapkan
permasalahan mereka yang psikologis dan
emosional, atau dapat juga dilihat dari minat dan
pandangannya terhadap sebuah hal.

Media Sosial

Menurut Nasrullah (2017) media sosial
merupakan platform yang memungkinkan
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penggunanya untuk terhubung satu sama lain,
berbagi informasi, dan berkomunikasi dengan
mudah. sehingga akan membentuk adanya
hubungan sosial yang dijalin secara virtual.
Kotler & Keller (2012) menyampaikan media
sosial merupakan platform yang memfasilitasi
pengguna saling berbagi pesan, gambar, video,
dan audio. Pengguna media sosial dapat saling
mengikuti akun, berbagi, dan mengirim pesan.
Yang melibatkan berbagai bentuk media
(Mayfield, 2008).

Literasi Keuangan

Literasi keuangan adalah kemampuan
seseorang dalam mengelola uang secara bijak,
sehingga mampu membuat keputusan yang tepat
dan memahami konsekuensi dari keputusan
tersebut (Ningtyas, 2019). Menurut Otoritas Jasa
Keuangan (2021), literasi keuangan melibatkan
upaya untuk meningkatkan pengetahuan,
kepercayaan diri, dan keterampilan agar
konsumen dan masyarakat dapat lebih efisien
dalam mengelola keuangan mereka. Pusparani &
Krisnawati (2019) menambahkan bahwa literasi
keuangan adalah kemampuan individu dalam
mengelola keuangannya, yang pada akhirnya
dapat meningkatkan kualitas hidup.

E-Money
E-money atau uang  elektronik
merupakan pembayaran elektronik melalui

proses penyetoran sejumlah uang terlebih dahulu
kepada penerbit. Dewi dkk (2021) menjelaskan
bahwa e-money adalah produk keuangan digital
yang menjadi pilihan lebih efektif untuk transaksi
tanpa uang tunai.

Perilaku Konsumtif

Sumartono  (2002)  mendeskripsikan
perilaku konsumtif sebagai tindakan yang
bertujuan mencapai tingkat konsumsi yang tidak
rasional. Lubis & Lubis (2020) menjelaskan
bahwa perilaku konsumtif adalah kecenderungan
untuk membeli atau menggunakan barang secara
berlebihan, didorong oleh faktor emosional,
tanpa memperhitungkan  kebutuhan dasar.
Sementara itu, Haryani & Herwanto (2015)
menambahkan bahwa perilaku konsumtif adalah
kebiasaan membeli barang tanpa
mempertimbangkan apakah barang tersebut
benar-benar dibutuhkan.

METODE
Penelitian ini berfokus pada Generasi Z
yang tinggal di Kota Jambi, dengan total populasi

sebanyak 51.470 orang (BPS Kota Jambi, 2022).
Menurut Rakhmah (2021), Generasi Z mencakup
individu yang lahir antara tahun 1997 hingga
2012, namun penelitian ini hanya memfokuskan
pada mereka yang berusia 20 hingga 24 tahun.
Pengambilan sampel dilakukan dengan metode
simple random sampling, di mana pemilihan
sampel  dilakukan  secara acak tanpa
memperhatikan strata dalam populasi (Sugiyono,
2022). Kriteria sampel yang digunakan adalah
Generasi Z berusia 20-24 tahun dan
menggunakan  e-money. Jumlah  sampel
ditentukan dengan menggunakan rumus Slovin
sebagai berikut:

n=—=N _
T 1+N(e)?

Keterangan: n = Jumlah sampel; N = Jumlah
populasi; e = Nilai margin of error
Maka, jumlah sampel yang akan diambil dalam

penelitian ini, adalah:
_ N _ 51.470 _ N
n= 1+N(e)2  1+51.470(0,01)2 99,80~ 100

Dengan demikian, jumlah sampel minimal yang
diperlukan untuk penelitian ini adalah 99
responden, namun untuk memudahkan, jumlah
tersebut dibulatkan menjadi 100. Sampel tersebut
terdiri dari Generasi Z berusia 20-24 tahun di
Kota Jambi yang menggunakan e-money, dengan
pemilihan sampel dilakukan secara acak melalui
metode simple random sampling.

Penelitian  ini  menggunakan data
kualitatif, dengan data primer yang dikumpulkan
melalui skala Likert, dan data sekunder diperoleh
dari tinjauan literatur, penelitian terdahulu, buku,
serta sumber informasi online. Statistik deskriptif
digunakan untuk menyajikan data secara apa
adanya, tanpa melakukan generalisasi atau
membuat kesimpulan yang lebih luas (Sugiyono,
2022). Dalam penelitian ini, analisis data
dilakukan dengan metode partial least square
(PLS) menggunakan perangkat lunak Smart PLS
4.0.

Convergent Validity

Uji validitas konvergen untuk indikator
reflektif dilakukan dengan menilai nilai loading
factor dari setiap indikator yang digunakan untuk
mengukur sebuah konstruk. (Abdillah &
Hartono, 2015). Jika nilai loading factor > 0,70;
maka menunjukkan korelasi yang kuat dan
biasanya  digunakan dalam penelitian
konfirmatori. Sementara itu, dalam penelitian
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awal yang berfokus pada pengembangan skala
pengukuran, nilai loading factor antara 0,5 - 0,6
masih dianggap cukup memadai (Ghozali, 2015).
Oleh karena itu, indikator dengan nilai loading
factor < 0,7 dihapus karena tidak memenuhi
kriteria validitas.

Discriminant Validity

Validitas diskriminan bertujuan untuk
memastikan bahwa instrumen yang digunakan
benar-benar mengukur konstruk yang dituju,
serta tidak mengukur konstruk lain yang tidak
relevan. Selain validitas konvergen, instrumen
juga harus memenuhi kriteria validitas
diskriminan. Ghozali (2015) menyatakan bahwa
validitas diskriminan dapat diuji dengan melihat
nilai cross loading dan akar Average Variance
Extracted (AVE) dari setiap konstruk yang
diukur. Jika nilai cross loading rendah dan akar
AVE suatu konstruk lebih tinggi dibandingkan
dengan cross loading dari konstruk lain, maka
instrumen tersebut dianggap memiliki validitas
diskriminan yang memadai (Ghozali, 2015).

Karakteristik Jumlah Frekuensi
Wiraswasta 13 13%
Mahasiswa 50 50%
Umum 2 2%
Total 100 100%
Pendapatan

<500K 20 20%
500K-1.000K 33 33%
1.000K-2.000K 36 36%
>2 000K 10 10%
Total 100 100%
Penggunaan e-money

Mandiri 47 47%
DANA 39 39%
ShopeePay 3 3%
Gopay 2 2%
LinkAja 2 2%
FlazzBCA 1 1%
Tidak ada 6 6%
Total 100 100%

Sumber: data olahan

Tabel 1 dapat diketahui bahwa mayoritas
responden dalam penelitian ini di usia 21 tahun,
berjenis kelamin perempuan yang mencakup 63
partisipan, sedangkan dari sisi pekerjaan

HASIL didominani oleh mahasiswa yang berjumlah 50
responden. Berdasarkan pendapatan atau uang
Ta_be' 1 saku bulanan mayoritas responden berada
Karakteristik Responden __ direntang Rp1.000.000-Rp2.000.000. Terakhir,
e Karakteristik Jumlah _ Frekuensi jika gilihat dari penggunaan e-money, mayoritas
<20 tahun 10 10% responden adalah pengguna e-money Mandiri
20-21 tahun 32 300, dan DANA. .
21-22 tahun 31 31% _ Pa_da pengh_ltungan_ awal, beber_a_pa_\
2223 tahun 23 23y, Vvariabel dinyatakan tidak valid, karena memiliki
Total 100 100% hilai loading factor <0,7; sehingga beberapa
Jenis Kelamin indikator harus dihilangkan. Setelah dilakukan
Laki-laki 37 37%  penghitungan ulang dan penghapusan indikator
Perempuan 63 63%  yang tidak valid, hasil perhitungan menunjukkan
Total 100 100%  bahwa setiap item telah diverifikasi sebagai valid
Pekerjaan .. (Tabel 1), karena seluruh indikator memiliki nilai
g‘\ig‘sta 12 1202 >0,7. Dengan demikian, penelit_ian ini dapat
Hononer 1 1% melanj_gtkan _ I_<e tahap selanjutnya, vaitu
pengujian validitas.
Tabel 1
Outer Model
Item Variabel Keterangan
pernyataan X1 X2 X3 X4 Y
X1.1 0.776 Valid
X1.2 0.927
X1.3 0.852
X2.1 0.847 Valid
X2.2 0.904
X2.3 0.779
X2.4 0.893
X2.5 0.881
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Item Variabel Keterangan
pernyataan X1 X2 X3 X4 Y
X3.1 0.789 Valid
X3.2 0.775
X3.4 0.797
X35 0.860
X4.1 0.885 Valid
X4.2 0.902
X4.3 0.889
Y11 0.749 Valid
Y1.2 0.793
Y13 0.742
Y14 0.782
Y15 0.821
Y1.6 0.717
Y1.7 0.729
Y138 0.800
Sumber: data olahan
Tabel 2
Cross Loading
Item Variabel
pernyataan (X1) (X2) (X3) (X4 (YD)
X11 0.776 0.228 -0.241 0.050 0.302
X1.2 0.927 0.406 -0.445 0.374 0.576
X1.3 0.852 0.320 -0.303 0.246 0.418
X2.1 0.276 0.847 -0.316 0.226 0.420
X2.2 0.355 0.904 -0.341 0.252 0.406
X2.3 0.331 0.779 -0.301 0.129 0.277
X2.4 0.373 0.893 -0.206 0.159 0.373
X2.5 0.346 0.881 -0.366 0.317 0.472
X3.1 -0.275 -0.297 0.789 -0.486 -0.510
X3.2 -0.399 -0.276 0.775 -0.434 -0.432
X34 -0.223 -0.212 0.797 -0.463 -0.495
X35 -0.411 -0.359 0.860 -0.565 -0.572
X4.1 0.300 0.200 -0.552 0.885 0.433
X4.2 0.266 0.161 -0.534 0.902 0.543
X4.3 0.234 0.329 -0.545 0.889 0.566
Y11 0.479 0.508 -0.568 0.554 0.749
Y1.2 0.425 0.331 -0.461 0.550 0.793
Y1.3 0.367 0.496 -0.367 0.394 0.742
Y14 0.489 0.390 -0.567 0.387 0.782
Y15 0.382 0.238 -0.478 0.426 0.821
Y1.6 0.257 0.211 -0.441 0.415 0.717
Y1.7 0.315 0.303 -0.409 0.442 0.728
Y138 0.482 0.288 -0.512 0.378 0.799
Sumber: data olahan
Tabel 3
Hasil Cronbach Alpha dan Composite Realibility
Variabel Cronbach's alpha Compositereliability Keterangan
Gaya Hidup 0.819 0.889 Reliabel
Media Sosial 0.914 0.935 Reliabel
Literasi Keuangan 0.820 0.881 Reliabel
E-money 0.873 0.921 Reliabel
Perilaku Konsumtif 0.900 0.920 Reliabel

Sumber: data olahan
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Berdasarkan Tabel 3 hasil uji reliabilitas
menunjukkan bahwa nilai Cronbach's Alpha
lebih dari 0,70, yang berarti semua instrumen
dapat digunakan dalam penelitian ini. Nilai
tersebut memenuhi kriteria yang disyaratkan oleh
Ghozali (2015). Sedangkan Tabel 4 di bawah ini

menunjukkan bahwa variabel gaya hidup, media
sosial, literasi keuangan, dan e-money
memberikan  kontribusi  signifikan terhadap
kesiapan kerja sebesar 0,530, atau setara dengan
53,0%. Dengan demikian, nilai R-Square pada
variabel perilaku konsumtif dapat dikategorikan

menampilkan hasil estimasi R-Square yang
diperolen melalui penggunaan SmartPLS 4

sebagai moderat, sesuai dengan kriteria yang
dijelaskan oleh Ghozali (2015).

Tabel 4
Pengujian Model Struktur
R-square R-square adjusted
Perilaku Konsumtif () 0.568 0.550
Sumber: data olahan
Tabel 5
Uji Path Coefficient
vVariabel Original sample Sample mean Standard deviation T statistics P values
(0) (M) (STDEV) (|O/STDEV))

X1->Y 0.261 0.263 0.074 3.525 0.000
X2->Y 0.185 0.186 0.074 2.506 0.012
X3->Y -0.281 -0.282 0.106 2.666 0.008
X4 ->Y 0.287 0.279 0.090 3.199 0.001

Sumber: data olahan

Pengaruh Gaya Hidup Terhadap Perilaku
Konsumtif

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
gaya hidup memiliki pengaruh positif terhadap
perilaku konsumtif (Y). Hal ini ditunjukkan oleh
nilai koefisien jalur sebesar 0,261, dengan t-
statistik sebesar 3,525 yang lebih besar dari t-
tabel 1,96, serta P-Values sebesar 0,001 yang
lebih kecil dari 0,05. Ini berarti semakin tinggi
gaya hidup seseorang, semakin  besar
kecenderungannya untuk berperilaku konsumtif.
Dengan kata lain, gaya hidup berdampak positif
terhadap perilaku konsumtif individu.

Penjelasan ini mengungkapkan adanya
hubungan positif yang signifikan antara gaya
hidup dan perilaku konsumtif. Semakin tinggi
gaya hidup seseorang, semakin besar pula
kecenderungan Generasi Z untuk bersikap
konsumtif. Sebaliknya, jika gaya hidup mereka
lebih sederhana, perilaku konsumtif akan
berkurang. Gaya  hidup  mencerminkan
bagaimana seseorang menjalani kesehariannya,
termasuk aktivitas, minat, dan pandangan hidup.
Secara umum, hal ini terlihat dari rutinitas harian,
cara mereka melihat lingkungan, serta tingkat
kepedulian terhadap hal-hal di sekitar mereka.
Gaya hidup tersebut memengaruhi bagaimana
generasi Z memilih produk atau merek yang
mereka tampilkan dihadapan publik, yang
dipengaruhi oleh aktivitas, minat, dan pandangan

mereka, sehingga berdampak pada perilaku
konsumtif mereka.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian
Yunita dkk (2023), yang menunjukkan bahwa
gaya hidup memiliki dampak positif dan
signifikan terhadap perilaku konsumtif. Temuan
ini juga konsisten dengan penelitian Mengga et
al. (2023) yang menyatakan bahwa gaya hidup
mempengaruhi perilaku konsumtif, terutama
melalui pembelian impulsif dan konsumsi barang
atau layanan untuk mendukung gaya hidup,
seperti mengikuti tren atau membeli produk
bermerek. Namun, hasil penelitian ini berbeda
dengan temuan Farrudi & Hurbania (2021) yang
menyatakan bahwa gaya hidup tidak memiliki
pengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif.

Pengaruh Media Sosial Terhadap Perilaku
Konsumtif

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
media sosial secara positif mempengaruhi
perilaku konsumtif (). Hal ini dibuktikan
dengan koefisien jalur sebesar 0,185, nilai T-
statistik 2,506 yang lebih besar dari T-tabel 1,96,
serta P-Values sebesar 0,0012 yang lebih kecil
dari 0,05. Ini berarti bahwa semakin sering
seseorang menggunakan media sosial, semakin
besar kemungkinan mereka untuk berperilaku
konsumtif. Dengan kata lain, media sosial
berperan dalam meningkatkan kecenderungan
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perilaku konsumtif seseorang.

Penjelasan ini menunjukkan adanya
pengaruh  positif yang signifikan antara
penggunaan media sosial dan perilaku konsumtif.
Media sosial dan perilaku konsumtif memiliki
hubungan yang searah. di mana Semakin sering
seseorang menggunakan media sosial, semakin
besar kecenderungan untuk bersikap konsumtif.
Sebaliknya, jika penggunaan media sosial
berkurang, perilaku konsumtif juga akan
menurun. Hal ini terjadi karena pengguna sering
melihat promosi produk melalui akun media
sosial yang mereka ikuti atau temukan, yang pada
akhirnya memicu keinginan untuk membeli
produk atau layanan tersebut. Selain itu,
perbincangan mengenai produk di media sosial
juga mendorong generasi Z untuk melakukan
pembelian, yang akhirnya meningkatkan perilaku
konsumtif.

Penelitian ini  didukung penelitian
Fransisca &  Erdiansyah  (2020), yang
menyimpulkan bahwa media sosial
mempengaruhi perilaku konsumtif. Hal ini
disebabkan oleh tingginya intensitas interaksi di
media sosial, yang membuat seseorang kesulitan
mengendalikan ~ waktu dan  keinginannya,
sehingga mendorong perilaku konsumtif. Hasil
ini juga sejalan dengan penelitian Satata &
Anwar (2023), yang menyimpulkan bahwa media
sosial dapat mendorong perilaku konsumtif.
Semakin sering seseorang menggunakan media
sosial, semakin besar kecenderungan mereka
untuk bersikap konsumtif. Namun, temuan ini
berbeda dengan penelitian Sari & Anasrulloh
(2023), yang menyatakan bahwa media sosial
tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap
perilaku konsumtif.

Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Perilaku
Konsumtif

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
literasi keuangan memiliki pengaruh negatif
terhadap perilaku konsumtif (Y). Ini terlihat dari
nilai koefisien jalur negatif sebesar -0,281,
dengan T-statistik 2,666 yang lebih besar dari T-
tabel 1,96, serta P-Values sebesar 0,008 yang
lebih kecil dari 0,05. Dengan kata lain, semakin
meningkat kesadaran, pengetahuan,
keterampilan, sikap, dan perilaku mahasiswa
dalam mengambil keputusan finansial, semakin
berkurang kecenderungan Generasi Z untuk
berperilaku  konsumtif, seperti mengurangi
pembelian barang yang tidak diperlukan dan
menghindari pembelian berlebihan.

Penjelasan ini  menunjukkan adanya

hubungan negatif yang signifikan antara literasi
keuangan dan perilaku konsumtif. Dengan kata
lain, semakin tinggi literasi keuangan yang
dimiliki oleh Generasi Z, semakin rendah
kecenderungan  mereka  untuk  bersikap
konsumtif. Sebaliknya, jika literasi keuangan
rendah,  perilaku  konsumtif  cenderung
meningkat.  Literasi keuangan  mencakup
pemahaman yang membantu individu mengelola
keuangan sehari-hari, membuat keputusan
finansial yang tepat, dan  menerapkan
keterampilan tersebut. Mahasiswa dengan literasi
keuangan yang baik dapat mengelola
keuangannya dengan lebih efektif, sehingga
terhindar dari masalah finansial dan mengurangi
perilaku konsumtif.

Penelitian ini  didukung penelitian
Imawati (2013), yang menunjukkan bahwa
literasi keuangan memiliki pengaruh negatif dan
signifikan terhadap perilaku konsumtif. Semakin
tinggi literasi keuangan seseorang, semakin
rendah  kecenderungannya untuk bersikap
konsumtif. Individu dengan literasi keuangan
yang rendah cenderung membuat keputusan
finansial yang kurang bijak dan mengalokasikan
uang untuk hal-hal yang tidak produktif. Temuan
ini juga sejalan dengan penelitian Indiani &
Lasmanah (2022), yang menemukan bahwa
literasi keuangan memiliki pengaruh negatif
signifikan terhadap perilaku konsumtif. Namun,
hasil ini berbeda dengan penelitian Oktary dkk
(2023), yang menyatakan bahwa literasi
keuangan tidak memiliki pengaruh signifikan
terhadap perilaku konsumtif mahasiswa di STIE
Indonesia Pontianak.

Pengaruh Perilaku
Konsumtif

Hasil penelitian menunjukkan bahwa e-
money berpengaruh positif terhadap perilaku
konsumtif (). Hal ini ditunjukkan oleh koefisien
jalur positif sebesar 0,287, dengan nilai T-
statistik 3,199 yang melebihi T-tabel 1,96, serta
P-Values sebesar 0,001 yang lebih kecil dari 0,05.
Artinya,  semakin  sering Generasi Z
menggunakan e-money, semakin meningkat
kecenderungan mereka untuk  berperilaku
konsumtif.

Ini menunjukkan adanya pengaruh positif
yang signifikan antara penggunaan e-money dan
perilaku konsumtif. Penggunaan e-money
berkorelasi  dengan  peningkatan  perilaku
konsumtif, di mana semakin sering mahasiswa
menggunakan  e-money, semakin  besar
kecenderungan  mereka  untuk  Dbersikap

E-money  Terhadap
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konsumtif. Sebaliknya, jika penggunaan e-money
di kalangan generasi Z menurun, perilaku
konsumtif mereka juga akan cenderung lebih
rendah.

Penelitian ini  didukung penelitian
Dzakiyyah dkk (2022), yang menyatakan bahwa
terdapat hubungan positif signifikan antara
literasi keuangan dan perilaku konsumtif.
Meskipun Generasi Z memiliki literasi keuangan
yang baik, mereka masih  berpotensi
menunjukkan perilaku konsumtif. Hasil ini juga
sejalan dengan penelitian Prihatini & Irianto
(2021), yang menemukan bahwa literasi
keuangan secara signifikan berpengaruh positif
terhadap perilaku konsumtif. Dalam penelitian
tersebut, mayoritas responden yang mengisi
angket adalah perempuan, di mana beberapa
faktor seperti gaya hidup modern mendorong
mereka untuk berperilaku konsumtif, yang pada
akhirnya memicu peningkatan pola konsumsi
yang tidak terkendali.

Hasil penelitian ini konsisten dengan
penelitian Dewi dkk (2021), yang menunjukkan
bahwa penggunaan e-money secara langsung
mempengaruhi perilaku konsumtif. Selain itu,
hasil ini konsisten dengan penelitian Ramadani
(2016), yang menemukan bahwa penggunaan e-
money berdampak pada peningkatan pengeluaran
konsumsi. Namun, penelitian ini berbeda dengan
penelitian Afifah & Yudiantoro (2022), yang
menyimpulkan bahwa penggunaan e-money
tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap
perilaku konsumtif.

SIMPULAN

Hasil penelitian ini menemukan bahwa: 1)
gaya hidup terbukti berpengaruh positif terhadap
perilaku konsumtif Generasi Z di Kota Jambi,
yang mengindikasikan bahwa gaya hidup
mahasiswa mempengaruhi tingkat konsumtif
mereka. Semakin tinggi gaya hidup yang mereka
jalani, semakin besar kecenderungan mereka
untuk bersikap konsumtif. Generasi Z cenderung
memilih produk atau merek tertentu di depan
publik, didorong oleh aktivitas, minat, dan opini,
yang pada akhirnya meningkatkan perilaku
konsumtif; 2) media sosial terbukti memiliki
pengaruh positif terhadap perilaku konsumtif
Generasi Z di Kota Jambi. Semakin sering
Generasi Z menggunakan media sosial, semakin
tinggi kemungkinan mereka terlibat dalam
perilaku konsumtif, yang dipicu oleh seringnya
mereka melihat dan menemukan promosi produk
di platform tersebut; 3) literasi keuangan terbukti
memiliki dampak negatif terhadap perilaku

konsumtif Generasi Z di Kota Jambi. Artinya,
semakin tinggi pemahaman mahasiswa tentang
literasi keuangan, semakin rendah
kecenderungan mereka untuk berperilaku
konsumtif. Semakin besar kesadaran mereka
akan pentingnya membuat keputusan keuangan
yang bijak, semakin berkurang pula perilaku
konsumtif mereka; dan e-money terbukti
memiliki pengaruh positif terhadap perilaku
konsumtif Generasi Z di Kota Jambi. Penggunaan
e-money mempermudah transaksi, yang pada
gilirannya berpotensi besar meningkatkan
perilaku konsumtif di kalangan mahasiswa.
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